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- Anggota Fraksi Gerindra
DPRD Klungkung, | Wayan Ki-
cen Adnyana yang menjadi ter-
sangka dugaan korupsi bansos
fiktif pembangunan Merajan
Sri Arya Kresna Kepakisan di
Banjar Anjingan, Desa Pakra-
man Getakan, Kecamatan Ban-
jarangkan, Klungkung, ternyata
mangkir dari panggilan Badan
Kehormatan (BK) DPRD Klung-
kung, Senin (13/2) pagi. Kicen
dipanggil BK untuk diminta
klarifikasi pasca penetapan
dirinya sebagai tersangka.

Setelah ditunggu-tunggu,
Wayan Kicen tak kunjung data-
ng ke Kantor DPRD Klungkung,
hingga Senin siang kemarin.
Bahkan setelah dihubungi via
ponselnya lewat perantara
Sekretaris Dewan (Sekwan)
DPRD Klungkung, I Wayan
‘Sudiarta, juga tidak ada kabar.
Sambungan teleponnya ter-
hubung namun tidak diangkat.
~ Beberapa jam kemudian
sekitar pukul 12.00 Wita, Kicen
akhirnya bisa dikonfirmasi.
Kepada Sekwan dan BK dirinya
mengaku tengah berada di
Jakarta. “Katanya masih ada
kegiatan di Jakarta, nanti akan
ka:ni agendakan la untuk me-

ggil kembali,” ujar Ketua

BPK RI Perwakilan Provinsi Bali
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Gerindra DPRD Klungkung
akan melakukan rapat secara
internal terkait dengan per-
soalan tersebut. “Nanti kalau
hasilnya sudah ke luar kami
~akan sampaikan ke teman-
teman media,” ujar seorang
© anggota Fraksi Gerindra DPRD
5 Klungkung, Sementara, Selasa
(14/3) hari ini, Wayan Kicen
Adnyana akan diperiksa peny-
idik Tipikor Polres Sat Reskrim
Polres Klungkung sebagai ter-

Sebelumnya diberitakan
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Klungkung, 1 Wayan Kicen
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tersangka kasus dugaan ko-
rqpsi bantuan sosial (b )
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Kresna Kepakisan, di Banjar
Anjingan, Desa Getakan, Ketut
" Krisnia Adiputra, pada Rabu
(25/12), dan bendaharanya
Ni Kadek Endang Astiti, yang
~ ditetapkan sebagai tersangka
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